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RINGKASAN

AULIA MIFTAKHUR RAHMAN. Ekspresi Gen BCL2 pada Embrio
Partenogenesis Kucing Domestik. Dibimbing oleh ARIEF BOEDIONO dan
KUSDIANTORO MOHAMAD.

Partenogenesis pada mamalia dapat dilakukan dengan teknologi reproduksi
berbantuan dengan menggunakan bebeberapa macam metode untuk aktivasi oosit,-
namun terjadi kegagalan saat implantasi atau terjadi keguguran pada trimester awal
kebuntingan. Gen BCL2 ditemukan dalam konsentrasi yang lebih tinggi pada tahap
awal embrio. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perbedaan metode produksi
embrio pertenot untuk mendapatkan metode terbaik dan secara khusus menjawab
ekpresi gen BCL2  dalam perkembangan embrio partenogenesis dengan
membandingkan perkembangan antara embrio partenot dan embrio terfertilisasi
oleh sperma pada kucing domestik.

Pada tahap awal, oosit diperoleh dari ovarium 34 kucing betina dewasa yang
menjalani ovariohisterektomi di berbagai klinik hewan di Bogor dengan curah
hujan yang berbeda. Data diklasifikasikan berdasarkan jumlah curah hujan, yaitu
curah hujan rendah-sedang (< 300 mm) dan curah hujan tinggi (> 300 mm). Oosit
yang berhasil diisolasi diklasifikasikan sebagai: 1) oosit fungsional dan 2) oosit
non-fungsional. Selanjutnya, oosit fungsional yang diperoleh dilakukan maturasi.
Oosit yang telah matang dibuahi secara in vitro melalui intra-cytoplasmic sperm
injection (ICSI) dan diaktivasi dengan menggunakan etanol 7% selama 7 menit dan
strontium klorida 10 mM + cytochalasin-B 5 pg/mL. Embrio dikultur hingga hari
tujuh. Data kualitas oosit dan tingkat maturasi oosit diuji menggunakan t-student
test (p < 0,05). Data perkembangan embrio dan nilai ekspresi relatif gen BCL2
dianalisis menggunakan one-way ANOVA dan dilanjutkan dengan uji lanjut, yaitu
uji Tukey untuk mengevaluasi perbedaan antar perlakuan (p < 0,05).

Hasil pengamatan kualitas oosit pada bulan-bulan dengan curah hujan rendah
hingga sedang (< 300mm) dan bulan-bulan dengan curah hujan tinggi (> 300mm)
tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan (p < 0,05). Penelitian kami
menunjukkan bahwa tingkat kematangan sekitar 50 - 55%. Oosit yang matang,
belum matang, pembelahan spontan, terfragmentasi dan mengalami degenerasi
pada curah hujan rendah, sedang (< 300 mm), dan tinggi (> 300 mm) tidak berbeda
secara signifikan. Dalam penelitian kami, oosit yang dibuahi dan diaktivasi secara
partenogenesis tidak diklasifikasikan berdasarkan jumlah curah hujan, karena
seperti yang telah disebutkan sebelumnya, kualitas oosit tidak dipengaruhi oleh
jumlah curah hujan. Jadi, penelitian kami menggabungkan kedua musim tersebut
menjadi satu. Pada penelitian ini, embrio hasil pembelahan yang dihasilkan melalui
ICSI dan partenogenetik tidak berbeda secara signifikan (p < 0,05). Sebaliknya,
tingkat morula dan blastosis embrio hasil ICSI lebih tinggi dan berbeda secara
signifikan daripada embrio partenogenetik. Embrio yang diinduksi melalui
partenogenesis mencapai tahap morula dengan tingkat keberhasilan 20%
menggunakan etanol 7% dan 18% dengan strontium. Penelitian kami menunjukkan
perbedaaan signifikan (p < 0,05) nilai relatif ekspresi gen BCL2 antara embrio hasil
ICSI dengan embrio partenogenesis pada tahap cleveage maupun morula.

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa koleksi oosit dan maturasi oosit dapat
dilakukan sepanjang tahun. Embrio hasil fertilisasi normal (ICSI) dapat dapat



berkembang menjadi blastosis dan mungkin dapat ditransferkan. Pada embrio
aktivasi partenogensis hanya dapat berkembang sampai tahap morula dan
ditunjukkan dengan rendahnya ekspresi gen BCL2.

Kata kunci: gen BCL2, curah hujan, ICSI, kucing domestik, partenogenesis

SUMMARY

AULIA MIFTAKHUR RAHMAN. BCL2 gene expression in domestic cat
parthenogenesis embryos. Supervised by ARIEF BOEDIONO SUPERVISOR and
KUSDIANTORO MOHAMAD.

Parthenogenesis in mammals can be achieved by assisted reproductive
technology using various methods of oocyte activation, but there is failure during
implantation or miscarriage in the early trimester of pregnancy. BCL2 gene is found
at higher levels in early embryonic stages. The aim of this study is to examine the
different methods of producing parthenogenetic embryos in order to obtain the best
method and specifically address the expression of the BCL2 gene in
parthenogenetic embryo development by comparing the development between
parthenogenetic embryos and embryos fertilized by sperm in domestic cats.

At the initial stage, oocytes were collected from the ovaries of 34 adult female
cats that underwent ovariohysterectomy at different veterinary clinics in Bogor with
different rainfall. The data were classified based on the amount of rainfall, namely
low-medium rainfall (< 300 mm) and high rainfall (> 300 mm). Successfully
isolated oocytes were classified as: 1) functional oocytes and 2) non-functional
oocytes. In addition, the functional oocytes obtained were subjected to maturation.
Mature oocytes were fertilized in vitro by intracytoplasmic sperm injection (ICSI)
and activated with 7% ethanol for 7 min and 10 mM strontium chloride + 5 pg/mL
cytochalasin-B 5 pg/mL. Embryos were cultured until the day of fertilization.
Embryos were cultured until seventh day. Oocyte quality and oocyte maturation
data were tested by t-student test (p < 0.05). Embryo development data and relative
expression levels of the BCL2 gene were analyzed using one-way ANOVA
followed by another test, the Tukey test, to evaluate differences between treatments
(p <0.05).

Observation of oocyte quality in months with low to moderate rainfall (<300
mm) and months with high rainfall (> 300 mm) showed no significant difference (p
< 0.05). Our study shows that the maturity rate is about 50 - 55%. The mature,
immature, spontanecously cleaved, fragmented and degenerated oocytes in low,
medium (< 300 mm) and high (> 300 mm) rainfall were not significantly different.
In our study, fertilized and parthenogenetically activated oocytes were not classified
according to rainfall because, as mentioned above, oocyte quality is not affected by
rainfall. Thus, our study combined both seasons into one. In this study, the cleaved
embryos produced by ICSI and parthenogenesis were not significantly different (p
< 0.05). In contrast, the morula and blastocyst rates of ICSI-induced embryos were
higher and significantly different from those of parthenogenetic embryos. Embryos
induced by parthenogenesis reached the morula stage with a success rate of 20%



with 7% ethanol and 18% with strontium. Our study showed significant differences
(p < 0.05) in the relative values of BCL2 gene expression between ICSI-derived
embryos and parthenogenetic embryos at cleavage and morula stages.

It can be concluded from this study that oocyte retrieval and oocyte
maturation can be performed throughout the year. Embryos resulting from normal
activation (ICSI) can develop into blastocysts and can be transferred. On the other
hand, embryos resulting from parthenogenesis activation can only develop to the
morula stage and are characterized by low expression of the BCL2 gene.

Keywords: BCL2 gene, rainfall, ICSI, domestic cat, parthenogenesis.
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